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Pendahuluan 

 

 Kanker payudara pada wanita merupakan penyebab kematian kelima yang membunuh 

wanita di dunia. Sementara di Indonesia kanker payudara merupakan peringkat pertama yang 

menyebabkan kematian pada wanita. Peringkat 5 terbesar kanker di Indonesia selain kanker kulit 

adalah kanker payudara,  Cervix uteri,  Ovary, Colorectum dan Thyroid. Menurut data Global 

Cancer Observatory (GLOBOCAN) 2020: Kanker payudara wanita kini telah melampaui kanker 

paru-paru sebagai penyebab utama insiden kanker global pada tahun 2020. Kanker payudara di 

dunia mencapai lebih dari 2,2 juta kasus dengan 684.996 kematian. Di Indonesia kasus baru kanker 

payudara mencapai 66.000 kasus dengan 22.430 kasus kematian.  

 Penyebab kanker payudara tidak dapat diketahui secara pasti, namun ada faktor resiko 

seseorang terkena penyakit ini diantaranya memiliki berat badan berlebih, tidak meyusui, 

menstruasi terlalu dini, kebiasaan merokok dan minum alkohol serta kurang melakukan aktivitas 

fisik pada tubuh. Melakukan suatu program pertama tindakan pencegahan untuk kanker payudara 

merupakan suatu tantangan. Namun demikian, upaya untuk mengurangi kelebihan berat badan dan 

konsumsi alkohol, melakukan aktivitas fisik serta menyusui memberikan dampak yang cukup baik 

dalam membendung kejadian peningkatan kanker payudara di seluruh dunia. 

 Gejala kanker payudara sulit diketahui namun ada beberapa tanda yang dapat dicermati 

dan perlu konfirmasi pasti terhadap tanda-tanda tersebut apakah kanker payudara atau tidak. 

Kegiatan skrining kanker payudara di setiap populasi bertujuan untuk mengurangi kematian akibat 

kanker payudara melalui deteksi dini periksa payudara sendiri (SADARI) dan melakukan 

pengobatan yang efektif. Pemeriksaan radiologi merupakan tahapan pemeriksaan lanjutan yang 

merupakan bagian dari kegiatan periksa payudara secara klinis (SADANIS) bersama tenaga ahli. 

Apabila ditemukannya tanda-tanda kanker payudara melalui langkah SADARI maka perlu 

melakukan tindakan konfirmasi SADANIS menggunakan USG Payudara, Mammografi atau MRI 

Payudara 

 WHO telah merekomendasikan melakukan skrining mamografi yang berbasis populasi 

yang pelaksanaannya setiap 2 tahun untuk wanita dengan risiko rata-rata kanker payudara berusia 

50 hingga 69 tahun. American Cancer Society merekomendasikan bahwa wanita berusia 45 hingga 

54 tahun harus diskrining setiap tahun, wanita berusia 40 hingga 44 tahun harus memiliki 

kesempatan untuk memulai skrining tahunan, wanita berusia 55 tahun harus beralih ke dua tahunan 

skrining atau memiliki kesempatan untuk melanjutkan skrining setiap tahun, dan wanita harus 

melakukan skrining selama kesehatan mereka secara keseluruhan baik dan memiliki harapan hidup 

selama 10 tahun.  



 Beberapa studi menyebutkan kanker payudara erat kaitannya dengan faktor hormonal 

serta genetika. Namun hal yang perlu diingat, pencegahan utama adalah dengan menghindari faktor 

risiko kanker dengan berperilaku hidup sehat dan menghindari asap rokok. Pencegahan kanker 

payudara menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia adalah dengan melakukan langkah 

CERDIK yakni (C)  Cek kesehatan secara rutin, (E), Enyahkan asap rokok, (R), Rajin aktivitas 

fisik, (D), Diet seimbang, (I), Istirahat cukup dan (K) kelola stress. 

  Lovepink Indonesia adalah suatu komunitas yang berfokus pada kegiatan sosialisasi 

deteksi dini kanker payudara. Lovepink Indonesia sudah tersebar di beberapa wilayah di Indonesia 

diantaranya, di Yogyakarta, Jember, Bandung, Banjar Baru dan Padang.  Lovepink memiliki misi 

membebaskan penderita kanker payudara stadium lanjut di tahun 2030. Oleh sebab itu untuk 

mendukung misi Lovepink serta dalam rangka menyemarakkan bulan kepedulian kanker payudara 

di Bulan Oktober maka Kami bersama Lovepink Indonesia wilayah Padang menggelar kegiatan 

Gerakan KONFIRMASI ADANYA TANDA KANKER PAYUDARA MELALUI 

ULTRASONOGRAFI (USG) Payudara bagi wanita khususnya di kota Padang sebagai bagian dari 

upaya deteksi dini kanker payudara. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 

bekerjasama dengan RS Hermina Padang dan RS Ibnu Sina Padang sebagai fasilitator tenaga ahli 

radiologi dan penyedia alat USG yang membantu dalam pemeriksaan dan penjelasan hasil USG 

Payudara. Diharapkan dengan adanya kegiatan pengabdian ini dapat memberikan penjelasan nyata 

kepada wanita khususnya di Kota Padang bahwa tanda kanker payudara dapat di konfirmasi dengan 

menggunakan USG Payudara serta dapat melanjutkan pengobatan secara maksimal.  

 

Tujuan dan Manfaat Kegiatan 

 

Tujuan kegiatan ini adalah agar wanita di kota Padang dapat: 

1. Mengenal tanda-tanda kanker payudara yang dilakukan melalui cara SADARI 

2. Melanjutkan konfirmasi bila ditemukan tanda-tanda tersebut melalui cara SADANIS 

3. Memahami langkah dan hasil konfirmasi adanya tanda kanker payudara melalui 

ultrasonografi (USG) 

4. Melakukan pengobatan lanjut dan efektif sehingga meningkatkan harapan hidup hingga 98% 

 

 

 

 

 

 



Metode Pelaksanaan 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan topik konfirmasi adanya tanda kanker payudara 

melalui ultrasonografi (USG) dilaksanakan dengan cara pemeriksaan SADANIS langsung oleh 

tenaga ahli menggunakan alat Ultrasonografi (USG) serta menjelaskan hasil pemeriksaan terhadap 

wanita khususnya di kota Padang yang merasakan adanya tanda-tanda atau gejala lain pada 

payudara setelah pemeriksanan secara SADARI. Pemeriksaan dilaksanakan di dua tempat yakni di 

RS Hermina Padang dan RS Ibnu Sina Padang.  

 

Hasil dan Pembaasan 

Kegiatan konfirmasi adanya tanda kanker payudara melalui ultrasonografi (USG) telah 

dilaksanakan. Kegiatan dilakukan bekerjasama dengan komunitas Lovepink Indonesia Wilayah 

Padang dan tenaga ahli USG di Rumah Sakit (RS) Hermina Padang dan RS Ibnu Sina Padang dari 

tanggal 9-30 Oktober 2021.  USG payudara yang telah dilakukan terbagi dalam empat gelombang. 

Jumlah peserta tiap gelombang bervariasi dengan rentang umur yang juga bervariasi.  

Total peserta yang mendaftar di RS Hermina Padang adalah 67  orang namun yang 

mengikuti kegiatan adalah 49 orang dengan persentase keikutsertaan peserta di RS Hermina adalah 

73,13%. Berikut data sebaran peserta setiap gelombang. 

 

     Tabel 1. Data peserta kegiatan USG payudara di RS Hermina Padang* 

 

No. Gelombang Hari/Tanggal 
Jumlah Peserta (Orang) 

Terdaftar Mengikuti USG 

1. 1 Sabtu/09-10-2021 15 13 

2. 2 Jum’at/15-10-2021 17 14 

3. 3 Sabtu/16-10-2021 20 8 

4. 4 Kamis/21-10-2021 15 14 

TOTAL 67 49 

       *Ket: Daftar Hadir ada di lampiran laporan ini 

 

  

 

 



 Peserta yang mendaftar di RS Ibnu sina Padang sebanyak 88  orang namun yang mengikuti 

kegiatan adalah 63 orang dengan persentase keikutsertaan peserta di RS Hermina adalah 71,59%. 

Berikut data sebaran peserta setiap gelombang. 

 

      Tabel 2. Data peserta kegiatan USG payudara di RS Ibnu Sina Padang* 

 

No. Gelombang Hari/Tanggal 
Jumlah Peserta (Orang) 

Terdaftar Mengikuti USG 

1. 1 Sabtu/09-10-2021 20 12 

2. 2 Sabtu/16-10-2021 20 11 

3. 3 Sabtu/23-10-2021 35 32 

4. 4 Sabtu/30-10-2021 13 8 

TOTAL 88 63 

        *Ket: Daftar Hadir ada di lampiran laporan ini 

 

Pemeriksaan USG payudara terhadap 49 peserta di RS Hermina Padang terdapat 6 peserta 

(12,24 %) dengan rentang usia dari 29-64 tahun yang direkomendasikan untuk pemeriksaan lebih 

lanjut. Hal ini disebabkan karena dari hasil pemeriksaan USG terhadap ke-6 peserta ditemui massa 

pada payudaranya.  

 

        Tabel 3. Data sebaran peserta yang perlu pemeriksaan lebih lanjut untuk tiap  

           gelombang di RS Hermina Padang* 

 

No

. 
Gelombang Hari/Tanggal 

Jumlah Peserta yang perlu tindak lanjut 

(Orang) dan usia (Th) 

Mengikuti 

USG 

Perlu Pemeriksaan 

Lanjut 
Usia 

1. 1 Sabtu/09-10-2021 13 2 29-48 

2. 2 Jum’at/15-10-2021 14 2 64-46 

3. 3 Sabtu/16-10-2021 8 1 51 

4. 4 Kamis/21-10-2021 14 1 30 

TOTAL 49 6 - 

         *Ket: Hasil Pemeriksaan ada di lampiran laporan ini 

 

Sementara itu pemeriksaan USG payudara terhadap 63 peserta di RS Ibnu Sina Padang 

terdapat 11 peserta (17,46 %) dengan rentang usia dari 20-48 tahun yang direkomendasikan untuk 

pemeriksaan lebih lanjut. Hal ini disebabkan karena dari hasil pemeriksaan USG terhadap ke-11 

peserta ditemui massa pada payudaranya dan adanya cairan yang keluar pada putting payudara 

sementara dalam keadaaan tidak menyusui.  

 



         Tabel 4. Data sebaran peserta yang perlu pemeriksaan lebih lanjut untuk tiap  

                        gelombang di RS Ibnu Sina Padang* 

 

No. Gelombang Hari/Tanggal 

Jumlah Peserta yang perlu tindak lanjut 

(Orang) dan usia (Th) 

Mengikuti 

USG 

Perlu Pemeriksaan 

Lanjut 
Usia 

1. 1 Sabtu/09-10-2021 12 4 20-44 

2. 2 Sabtu/16-10-2021 11 2 34-48 

3. 3 Sabtu/23-10-2021 32 3 23-33 

4. 4 Sabtu/30-10-2021 8 2 24 

TOTAL 63 11 - 

         *Ket: Hasil Pemeriksaan ada di lampiran laporan ini 

 

 Dari data yang ditampilkan diatas dapat dicermati bahwa sudah mulai timbul kesadaran bagi 

wanita khususnya yang berada di kota Padang untuk memeriksakan kesehatan payudara. Terbukti 

dari hasil skrining awal terhadap total peserta dari dua RS yakni 112 orang yang mengikuti kegiatan 

ini melapor dengan gejala awal adanya tanda-tanda yang mengarah kepada kanker payudara 

ataupun dengan riwayat keluarga terdiagnosa kanker payudara. Namun dari pemeriksaan lanjutan 

menggunakan USG terdapat 17 peserta yang direkomendasikan untuk pemeriksaan lanjutan dan 

lebih intensif terkait temuan yang didapati. 

 

Kesimpulan dan Saran 

 

Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa sudah mulai ada kesadaran bagi wanita khususnya yang berada di kota Padang melakukan 

SADARI dan SADANIS terutama menggunakan USG dan didapati 17 peserta dari pemeriksaan 

USG di dua RS memerlukan pemeriksaan yang intensif. 

Disarankan untuk lebih giat dan membuat agenda rutin  mengkampanyekan kesadaran 

kesehatan payudara untuk mencegah kejadian kanker payudara stadium lanjut dan selalu saling 

bersinergi  antara pihak universitas dengan komunitas ataupun rumah sakit dalam melaksanakan 

kegiatan ini sekaligus membantu pemerintah dalam menyehatkan warganya. 

 

 

 

 

 

 



Biaya Kegiatan 

 

No. Komponen Biaya 
Biaya yang dikeluarkan 

(Rp.) 

1. Jasa Dokter 1.000.000 

2. Jasa Tenaga Kesehatan 250.000 

3. Snack Box 112 Peserta selama kegiatan 1.680.000 

4. Konsumsi selama kegiatan 1.000.000 

5. 
Spanduk, ATK dan lain-lain (Jilid Proposal dan Laporan 

Akhir) 
500.000 

6. Transportasi tim pengabdian masyarakat selama kegiatan 570.000 

TOTAL 5.000.000 
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